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RINGKASAN 

 

PERANCANGAN PUSAT SENI DAN BUDAYA KABUPATEN 

BANYUASIN DI KOTA PANGKALAN BALAI. 

 

Evan Sugandi; dibimbing oleh Sisca Novia Angrini, S.T, M.T 

Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 

155 halaman, 15 tabel, 49 gambar, 10 lampiran 

 

RINGKASAN : 

Di Kabupaten banyuasin saat ini belum ada kawasan Pusat Seni Dan 

Budaya, Untuk itu dalam keadaan saat ini budaya sangatlah penting bagi 

masyarakat yang ingin tau sejarah, budaya kesenian, serta arsitektur bangunan adat 

daerah Kabupaten Banyuasin, yang mana dengan beragam kebudayaan yang ada di 

kabupaten Banyuasin. 

Pada saat sekarang ini banyak sekali bermunculan bangunan-bangunan 

modern, sehingga yang mendominasi pembangunan. Untuk bangunan Pusat Seni 

Dan Budaya, ini yang tentu saja akan menonjolkan ciri khas kedaerahan maka  

disini akan lebih baik bahwa bangunan itu menunjukkan ciri khas kedaerahan 

tersebut, untuk daerah banyuasin bangunannya itu berbentuk panggung limas 

tradisional serta ukiran dan pada bangunan tersebut memiliki sisi kiri dan kanan 

yang sama, yang mana sisi kiri untuk masuk dan sisi kanan untuk keluar rumah. 

Perancangan Pusat Seni Dan Budaya Kabupaten Banyuasin Di Kota 

Pangkalan Balai, menggunakan konsep Arsitektur Neo-Vernakular, untuk itu 

sangat penting memadupadankan kegiatan seni dan budaya dengan kegiatan 

rekreasi mejadi dalam satu Kawasan, selain itu juga bangunan tersebut harus 

memberikan ciri kedaerahan agar dapat dikenal sebagai bangunan pusat seni dan 

budaya. Selain berarsitektur dengan ciri khas kebudayaan bangunan ini diharapkan 

ramah lingkungan dengan memanfaatkan iklim seperti pencahayaan dan 

penghawaan alami. 

Kata Kunci : Arsitektur Neo-Vernakular, Kawasan, Seni, Budaya, Banyuasin. 
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SUMMARY  

 

DESIGN OF THE ART AND CULTURE CENTER OF BANYUASIN 

REGENCY IN PANGKALAN BALAI CITY. 

 

Evan Sugandi; supervised by Sisca Novia Angrini, S.T, M.T 

Architecture Study Program, Faculty of Engineering, UM Palembang 

155 pages, 15 tables, 49 pictures, 10 attachments 

 

SUMMARY : 

In Banyuasin Regency at this time there is no Center for Arts and Culture, 

for that in the current state of culture is very important for people who want to know 

the history, culture of art, and the architecture of traditional buildings of the 

Banyuasin Regency, which is with a variety of cultures that exist in Banyuasin 

Regency . 

At the present time a lot of modern buildings have sprung up, so that they 

dominate development. For the Art and Culture Center building, this will of course 

highlight regional characteristics, so here it would be better that the building shows 

the regional characteristics, for the Banyuasin area the building is in the form of a 

traditional pyramid stage and carvings and the building has left and right sides the 

same, which is the left side for entering and the right side for leaving the house. 

The design of the Banyuasin Regency Arts and Culture Center in Pangkalan 

Balai City uses the concept of Neo-Vernacular Architecture, for that it is very 

important to mix and match arts and cultural activities with recreational activities 

into one area, besides that the building must provide regional characteristics so that 

it can be known as a building. arts and culture center. In addition to the architecture 

with distinctive cultural characteristics, this building is expected to be 

environmentally friendly by utilizing the climate such as natural lighting and 

ventilation. 

 

Keywords: Neo-Vernacular Architecture, Region, Art, Culture, Banyuasin. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kota Pangkalan Balai adalah salah satu Kota yang berada di Kabupaten 

Banyuasin Tepatnya di Kabupaten Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin terbagi 

menjadi tiga bagian wilayah Kecamatan, yaitu Kecamatan Banyuasin I, Banyuasin 

II, dan Banyuasin III. Kabupaten Banyuasin adalah salah satu Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin terbentuk dari hasil pemekaran 

Kabupaten Musi Banyuasin. Secara yuridis pembentukan Kabupaten Banyuasin 

disahkan dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002 

dengan luas Kabupaten Banyuasin 1.183.299 Ha atau sekitar 12,18 % Luas Provinsi 

Sumatera Selatan. Secara geografis terletak antara 1° 37’32.12” Sampai 3° 09 

‘15.03”LS dan 104° 02 ‘21.79” Sampai 105° 33 ‘38.5”BT dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

 Sebelah Utara  :Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Muaro Jambi Provinsi Jambi dan 

Selat Bangka 

 Sebelah Timur : Kec. Pampangan dan Air Sugihan (OKI); 

 Sebelah Barat  : Kec. Sungai Lilin, Kec. Lais dan Kec. Lalan Kab. Musi Banyuasin  

 Sebelah Selatan: Kec. Jejawi, Pampangan (OKI), Kec. Pemulutan OI), Kota 

Palembang, Kec. Sungai Rotan, Kec. Gelumbang, Kec.Muara Belida (Muara 

Enim). 

Berdasarkan iklim wilayah di kabupaten banyuasin, beriklim tropis memiliki dua 

musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan, dengan suhu rata 260C-270C 

dan memiliki topograpi yang datar, serta aman dari daerah rawan bencana, maka 

dari itu untuk bangunan yang ada di daerah kabupaten banyuasin khususnya 

kecamatan banyuasin III, aman dari bencana alam. 
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Di Kabupaten banyuasin saat ini belum ada kawasan Pusat Seni Dan Budaya, 

Untuk itu dalam keadaan saat ini budaya sangatlah penting bagi masyarakat yang 

ingin tau sejarah, budaya kesenian, serta arsitektur bangunan adat daerah 

Kabupaten Banyuasin, yang mana dengan beragam kebudayaan yang ada di 

kabupaten Banyuasin. Untuk itu sangat dibutuhkan sebuah bangunan yang bisa 

mewadahi kegiatan tersebut agar generasi muda yang ingin belajar sejarah budaya 

banyuasin lebih mudah memperoleh impormasi, selain itu untuk menarik minat 

pengunjung kebangunan maka ditambahkan fungsi rekreasi tentunya rekreasinya 

itu disuguhkan masih berhubungan dengan Budaya setempat, seperti adanya 

pameran, pentas seni, but-but souvenir.  

Pada saat sekarang ini banyak sekali bermunculan bangunan-bangunan 

modern, sehingga yang mendominasi pembangunan. Untuk bangunan Pusat Seni 

Dan Budaya, ini yang tentu saja akan menonjolkan ciri khas kedaerahan maka  

disini akan lebih baik bahwa bangunan itu menunjukkan ciri khas kedaerahan 

tersebut, untuk daerah banyuasin bangunannya itu berbentuk panggung limas 

tradisional serta ukiran dan pada bangunan tersebut memiliki sisi kiri dan kanan 

yang sama, yang mana sisi kiri untuk masuk dan sisi kanan untuk keluar rumah. 

Ciri khas dari kabupaten banyuasin pada bangunan ini juga akan menggunakan 

bahan-bahan kearifan lokal, contoh pohon karet, karena ingin mengangkat ciri khas 

dari budaya banyuasin baik itu tarian, bahan hasil bumi, batik, dan lain sebagainya 

menjadi satu kesatuan sehingga menjadi ciri khas menonjol di bangunan pusat 

kebudayaan di kabupaten banyuasin.  

Untuk itu sangat penting memadupadankan kegiatan seni dan budaya dengan 

kegiatan rekreasi mejadi dalam satu Kawasan, selain itu juga bangunan tersebut 

harus memberikan ciri kedaerahan agar dapat dikenal sebagai bangunan pusat seni 

dan budaya. Selain berarsitektur dengan ciri khas kebudayaan bangunan ini 

diharapkan ramah lingkungan dengan memanfaatkan iklim seperti pencahayaan 

dan penghawaan alami. 
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1.2 Perumusan Masalah Perancangan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka di tentukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang Pusat Seni dan Budaya Kabupaten Banyuasin Di Kota Pangkalan Balai, 

sebagai pusat budaya dengan konsep Arsitektur Neo-Vernakular yang bercirikan 

arsitektur tradisional modern yang menggunakan bahan kearifan lokal? 

2. Mendesain atau merancang bangunan yang sesuai dengan permasalahan yang 

terjadi baik dengan iklim setempat yang cenderung panas dengan suhu 260C-270C 

di kabupaten banyuasin maka bangunan harus direncanakan dengan baik dan juga 

memanfaatkan iklim yang ada? 

 

1.3 Tujuan Perancangan  

 

1. Menghasilkan desain perancangan Pusat Seni dan Budaya Kabupaten Banyuasin 

Di Kota Pangkalan Balai, sebagai pusat budaya dengan konsep Arsitektur Neo-

Vernakular. 

2. Menghasilkan desain perancangan Pusat Seni dan Budaya Kabupaten Banyuasin 

Di Kota Pangkalan Balai yang merespon area site sekitar dan iklim Kawasan Serta 

Menggunakan Struktur dan Bahan Modern. 

 

1.4 Batasan Perancangan  

Batasan perancangan yang dibahas pada perancangan ini adalah 

menghasilkan desain perancangan Perancangan Pusat Kebudayaan dan Rekreasi 

di Kabupaten Banyuasin, dengan memperhatikan serta merespon kondisi lahan 

yang ada agar menghasilkan desain yang optimal dan perletakan ruang yang sesuai 

serta penambahan fasilitas pendukung dalam suatu Pusat Kebudayaan Dan 

Rekreasi. 

1.5 Metoda Perancangan 

Metoda perancangan Pusat Seni Dan Budaya Kabupaten Banyuasin Di Kota 

Pangkalan Balai ini meliputi : 

a. Studi Literatur 
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Yaitu dengan mengumpulkan berbagai hal tentang Pusat Kebudayaan dan Rekreasi 

di Kabupaten Banyuasin dan hal-hal terkait dengannya dari berbagi literatur untuk 

perbandingan. 

b. Observasi  

Mendapatkan data-data tentang Pusat Seni Dan Budaya Kabupaten Banyuasin Di 

Kota Pangkalan Balai, atau fasilitas yang serupa sebagai pembanding studi 

banding. Serta data-data tentang kota Pangkalan Balai untuk mendapatkan landasan 

program perencanaan dan perancangan arsitektur. 

c. Wawancara  

Wawancara dengan pihak-pihak guna melengkapi data-data yang diperlukan dalam 

perencanaan dan perancangan Pusat Kebudayaan dan Rekreasi di Kabupaten 

Banyuasin, maupun tentang regulasi yang terkait. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Adapun penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. 

Tujuan Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. 

Sistematika Penulisan, 7. Alur Perancangan. 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan: 

a. Latar Belakang 

b. Perumusan Masalah Perancangan 

c. Tujuan Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Metoda Perancangan 

f. Sistematika Penulisan 

g. Alur Perancangan 

 

2. BAB II TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 
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a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah terkait judul 

proyek, 

b. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah terkait 

Tema Perancangan, 

c. Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), pontesi lokasi 

dan restriksi lokasi, 

d. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

e. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis. 

 

3. BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE  

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, penzoningan, 

sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara teori 

ataupun referensi/rujukan, 

c. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori ataupun 

berdasaran referensi/ rujukan. 

 

4. BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 

a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 

 

 

5. BAB V DESAIN 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa: 

a. Gambar Site Plan skala menyesuaikan 

b. Gambar Block Plan skala menyesuaikan 

c. Denah skala maksimum 1:200 

d. Tampak skala maksimum 1:200 
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e. Potongan skala maksimum 1:200 

f. Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior) 

Dibuat dalam format Hitam Putih (kecuali gbr 3D), hacth abu-abu, kertas HVS A3 

orientasi Landscape (ikuti template gambar format .dwg,) dengan kop gambar lengkap. 

(mintalah template gambar kepada Koordinator TA anda) 
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1.7 Alur Perancangan 

 

Adapun alur perancangan ini menjelaskan melalui bagan alur (flow chart) terkait 

urutan, tahapan dan strategi perancangan yang dilakukan. Hal ini dimaksudkan untu 

mempermudah perencana atau peninjau memahami pola fikir dan strategi perancangan 

yang telah diambil. 
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